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ABSTRAK 

 

Tulisan ini merupakan kajian literatur dengan pendekatan 

yuridis empiris yang membahas tentang Mekanisme Visum Et Repertum 

Terhadap Penemuan Mayat Tanpa Identitas Oleh Tim Kedokteran 

Forensik Untuk Kepentingan Penyidikan Menurut Perspektif Hukum 

Pidana Islam. Dalam proses perkembangannya, terdapat banyak kasus 

penemuan mayat tanpa identitas di wilayah perairan yang tidak 

diketahui penyebab kematiannya. Oleh karena itu, untuk 

mengungkapkan apa yang sebenarnya yang telah terjadi kepada tubuh 

korban tersebut perlu adanya penyidikan yang dilakukan oleh Pihak 

Kepolisian dibantu dengan Pihak Tim Kedokteran Forensik. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini yaitu: (1). 

Bagaimana mekanisme Visum Et Repertum oleh tim Kedokteran 

Forensik terhadap penemuan mayat tanpa identitas di perairan?. (2). 

Bagaimana pandangan pidana Islam terhadap Visum Et Repertum 

dalam mengungkapkan mayat tanpai dentitas yang ditemukan di 

perairan?. Adapun untuk menjawab permasalahan tersebut diatas maka 

dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian field 

research yang diolah langsung dari Rumah Sakit Bhayangkara TK III 

Palembang dengan menggunakan jenis data kualitatif. Adapun metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah bahan hokum primer, 

sekunder, tersier. Setelah itu dianalisis dengan menghubungkan teori, 

peraturan yang ada, serta hasil wawancara yang berhubungan dengan 

mekanisme Visum Et Repertum terhadap penemuan mayat tanpa 

identitas yang dilakukan oleh tim Kedokteran Forensik. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, mekanisme Visum 

Et Repertum terhadap mayat tanpa identitas adalah dari data yang 

diperoleh maka dilakukan upaya dengan identifikasi terhadap bagian 

tubuh mayat dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap sidik jari. 

Jika dengan sidik jari tidak mendapatkan hasil maka tahap selanjutnya 

adalah dengan pemeriksaan bagian luar maupun dalam pada jenazah 

korban dan dilaporkan dalam bentuk Visum Et Repertum. Selanjutnya 

bila dirasa cocok/betul di Release dan diserahkan kepada keluarganya. 

Adapun pandangan pidana Islam terhadap Visum Et Repertum dalam 

mengungkapkan mayat tanpai dentitas yang ditemukan di perairan 

adalah ijtihad dan hukumnya adalah ta‟zir. 

 

Kata Kunci : Visum Et Repertum, Mayat Tanpa identitas, Fiqh Jinayah 

Visum Et  Repertum 
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PEDOMAN TRANSLETERASI ARAB - LATIN 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin 

Keterangan 

 ا

 ب

 ث

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 ش

 ش

 ص

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

ha‟ 

Kha‟ 

Dal 

zal 

ra‟ 

Zai 

Sin 

Syin 

shad 

tidak dilambangkan 

B 

T 

s 

J 

h 

Kh 

D 

z 

R 

Z 

S 

Sy 

s 

tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik dibawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik diatas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan ye 

Es (dengan titik di bawah) 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

dad 

tha‟ 

za‟ 

„ain 

gain 

fa 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

 

d 

t 

z 

„ 

G 

F 

Q 

K 

L 

M 

N 

W 

H 

„ 

Y 

De (dengan titik di bawah) 

Te (dengan titik di bawah) 

Zet (dengan titik di bawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrop 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‟aqqidin يتعقد يٍ

 Ditulis „iddah عدة
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C. Ta’marbutah 

1. Biladimatikanditulish 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendak ilafalaslinya). 

Bila diikuti dengan sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 Ditulis Karamah al-auliya كرا يتالاوانياء

 

2. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakatulfitri زكا ة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

/ 

Kasrah Ditulis I 

/ Fathah Ditulis A 

 Dammah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

 

fathah + alif Ditulis A 

 

 Ditulis Jahiliyyah جاههيت

fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Yas‟a يسعى

kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريى

dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فرود

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بيُكى

Fathah + wawumati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum ااَتى

 Ditulis u‟iddat اعد ث
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 Ditulis la‟insyakartum لءٌ شكرتى

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis Al-Qur‟an انقراٌ

 Ditulis Al-Qiyas انقيا ش

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) 

nya. 

 Ditulis as-sama انسًاء

 Ditulis asy-syams انشًص

 

I. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis 

penulisannya. 

 Ditulis Zawial-furud ذوي انفرود

 Ditulis Ahl as-sunnah اهم انسُت
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

                    

         

 “dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-

orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan  

jika kamu tidak mengetahui”. (Q.S An-Nahl ayat 43) 

 

Dengan Penuh rasa syukur dan ingin memberikan kehormatan tertinggi 

atas rasa terimakasih yang paling dalam, kupersembahkan skripsi ini 

untuk: 

1. Ayahanda Mukdiana dan Ibunda Sumarni 

2. Kakakku Logis Akbar Prodeksa 

3. Keluarga Besarku Zohari dan Anirah 

4. Sahabat seperjuangan dari Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Raden Fatah Palembang  

5. Agama, Ilmu Pengetahuan, dan Almamaterku. 
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